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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Untuk menentukan analisis SWOT pada usaha UMKM DESA PRIMA dan 

untuk mengetahui strategi pemasaran pada usaha UMKM DESA PRIMA. Lokasi penelitian pada UMKM 

DESA PRIMA Selopamioro Kapanewo Imogiri Kabupaten Bantul, Penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini yaitu UMKM DESA PRIMA memiliki 

kelemahan yaitu sistem pembayaran masih tradisional, promosi yang belum mengjangkau ke seluruh 

lapisan masyarakat dan masih menggunakan teknologi yang sederhana dalam proses produksi. 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, diperoleh strategi pemasaran yang dapat diimplementasikan, 

yaitu dengan ikut serta dalam event atau pameran local, memanfaatkan media sosial dan platfrom digital, 

program kemitraan dengan toko atau restoran local, membuat acara komunitas dan membagun hubungan 

dengan pelanggan melalui program loyalty untuk meraih kemajuan dalam penjualan produk UMK Desa 

PRIMA. 

KATA KUNCI: analisis SWOT, desa PRIMA, pemasaran, UMKM 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran yang krusial dalam 

perekonomian negara, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2008 (Anon 2008). UMKM adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kelompok usaha 

yang memiliki peranan penting dalam perekonomian dengan menciptakan lapangan kerja dan 

memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Mankiw 2014). UMKM tidak hanya 

berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), yang meningkat dari 57,8% menjadi 61% 

dalam lima tahun terakhir (STORE 2022), tetapi juga berfungsi sebagai jaring pengaman ekonomi dan 

penggerak lapangan kerja, terutama di daerah perkotaan dan pedesaan. 

Pertumbuhan UMKM di Indonesia menunjukkan tren positif, membantu menyerap tenaga kerja 

dengan latar belakang pendidikan rendah, dan berkontribusi pada pengurangan pengangguran serta 

kemiskinan. Di Daerah Istimewa Yogyakarta, data menunjukkan bahwa persentase penduduk usia 

produktif mencapai 70,04%, menandakan adanya bonus demografi yang bisa dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas ekonomi melalui UMKM. Pemberdayaan perempuan dalam sektor UMKM 

menjadi fokus penting dalam pembangunan ekonomi lokal. Program DESA PRIMA (Perempuan 

Indonesia Maju Mandiri), yang dikelola oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan 

Pengendalian Penduduk, bertujuan untuk memberdayakan perempuan di D.I. Yogyakarta dengan 

memfasilitasi pelatihan dan akses kepada sumber daya yang diperlukan(Anon 2019). Namun, meskipun 

program ini berpotensi besar, pelaku UMKM di Desa Prima Selopamioro menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk kesulitan dalam mengakses pendanaan, pemasaran yang terbatas, dan kurangnya 

pemahaman tentang teknologi. Desa PRIMA tersebar di empat kabupaten dan satu kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Di Kabupaten Bantul, misalnya, terdapat 26 desa, dengan empat desa mencapai 

level yang lebih tinggi sebagai Desa Mandiri Budaya(JogloJateng 2020). Perempuan yang telah 

mendapatkan pelatihan akan memulai usaha kecil dan menengah sesuai dengan keahlian mereka, 

sehingga mereka dapat menjadi pelaku ekonomi yang dikenal sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi alat penting untuk 

membantu pelaku UMKM dalam merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Melalui analisis ini, pelaku 

UMKM dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka serta peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

analisis SWOT dapat mempengaruhi penentuan strategi pemasaran pada UMKM di Desa Prima 

Kapanewon Kabupaten Bantul. Berdasarkan hal ini, penulis akan menjelaskan bagaimana analisis 

SWOT mempengaruhi penentuan strategi pemasaran pada UMKM, dengan judul "Analisis SWOT 

Terhadap Penentuan Strategi Pemasaran Pada UMKM Desa Prima Kapanewon Kabupaten Bantul.” 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Kerlinger 

(Iwan 2019), penelitian ilmiah merupakan proses penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris, dan 

kritis mengenai fenomena sosial berdasarkan teori dan hipotesis terkait. Penelitian ini berlandaskan pada 

filosofi postpositivisme, yang bertujuan untuk menganalisis kondisi alami dan menekankan pemahaman 

makna daripada generalisasi umum(Sugiyono 2018). Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, 

yakni kombinasi berbagai teknik, untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive sampling di Desa Selopamioro, Imogiri, Bantul, 

DIY, dengan fokus pada kelompok DESA PRIMA (Perempuan Indonesia Maju Mandiri). Penelitian ini 

berlangsung dari tanggal 1 Februari 2024 hingga 20 Februari 2024. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 

SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 

Analisis SWOT bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun dapat meminimalkan 

kelemahan dan ancaman. Fajar Nur’aini D.F Analisis SWOT merupakan akronim dari singkatan yang 

terdiri dari empat kata, yaitu Strenght, Weakness, Opportunity, dan Threat. SWOT menjadi salah satu 

metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam suatu 

bisnis (D.F. 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identitas Responden  

Faktor umur mempengaruhi produktivitas dalam memproduksi barang, dengan responden 

berusia produktif (15-64 tahun). Produktivitas adalah ukuran seberapa efektif pekerja digunakan 

untuk mencapai output yang diinginkan. Salah satu faktor pendukungnya adalah usia tenaga 

kerja, di mana pekerja yang termasuk dalam kategori usia produktif biasanya berusia antara 15 

hingga 50 tahun (Utami 2015). Data menunjukkan bahwa dalam kelompok Desa PRIMA, terdapat 

tiga orang berusia 40-44 tahun dan dua orang berusia 45-49 tahun. Selain itu, tingkat pendidikan 

responden juga berpengaruh terhadap cara berpikir dan produktivitas. Terdapat dua responden 

berpendidikan SD, satu SMP, dan dua SMA. 
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B. Profil Usaha Pelaku UMKM  

Profil usaha anggota Desa PRIMA di Selopamioro menunjukkan bahwa mereka 

menjalankan berbagai usaha, seperti produksi peyek, kripik tempe, dan bakpia. Setiap pelaku 

usaha memiliki alamat, nomor telepon, dan produk unggulan yang bervariasi. Hal ini menunjukkan 

keragaman dan potensi produk lokal yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

C. Pemasaran Pada Desa PRIMA 

Desa PRIMA telah mengembangkan strategi pemasaran yang inovatif dengan 

memanfaatkan kemasan yang menarik dan beragam ukuran untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Mereka juga aktif dalam event pameran untuk meningkatkan visibilitas produk. 

Namun, pemanfaatan media sosial masih minim, dan hal ini perlu diperbaiki untuk memperluas 

jangkauan pemasaran. Strategi pemasaran adalah rencana yang disusun oleh perusahaan untuk 

mencapai tujuan pemasaran mereka. Ini melibatkan identifikasi segmen pasar, penentuan posisi 

produk, dan penerapan bauran pemasaran, yang mencakup elemen produk, harga, distribusi, 

dan promosi(Kotler 2008). 

D. Analisis SWOT 

Data yang diperoleh adalah hasil dari wawancara langsung dengan narasumber (data 

primer) dengan mengunakan metode kuesioner dan metode wawancara. Dari rangkaian 

wawancara tersebut dapat diperoleh indikator SWOT yang akan dijadikan untuk indikator analisis 

SWOT pada produk yang dihasilkan. Hasil wawancara tersebut mendapatkan indikator – 

indikator: 

1. kekuatan  

a. Harga produk yang terjankau oleh masyarakat.  

b. Produk UMKM Desa PRIMA disukai oleh masyarakat luas, baik dari dalam maupun dari 

luar. 

c. Lokasi UMKM dekat dengan masyarakat sehingga produk olahan bisa disalurkan dengan 

cepat.  

2. Kelemahan  

a. System pembayaran masih tradisional.  

b. Promosi yang belum mengjangkau ke seluruh lapisan masyarakat.  

c. Masih menggunakan teknologi yang sederhana dalam proses produksi. 

3. Peluang  

a. Potensi untuk memperluas pangsa pasar baik dalam maupun luar desa.  

b. Tersedianya sistem pembayaran digital yang dapat digunakan dalam proses pembayaran. 

3

6

Page 8 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3017177074

Page 8 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3017177074



c. Banyak macam teknologi tersedia dipasar untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

pemasaran. 

4. Ancaman  

a. Pesaing dari produk olahan serupa yang jumlahnya semakin banyak  

b. Adanya digital marketing yang lebih mudah diakses.  

c. Promosi produk olahan yang serupa lebih menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat 

sehingga bisa mengurangi perhatian terhadap produk UMKM Desa PRIMA  

E. Analisis Strategi Pemasaran  

Berdasrkan hasil matriks SOWT diatas maka dapat dirumuskan strategi yang akan 

digunakan dalam penerapan strategi pemasaran desa PRIMA sebagai berikut:  

Tabel 1 Analisis strategi pemasaran 

SO (Strength-Opportunities): 

a. Memanfaatkan teknologi dalam 

produksi untuk meningkatkan 

efisiensi. 

b. Mengembangkan produk baru untuk 

menarik pelanggan baru. 

WO (Weakness-Opportunities): 

a. Mempercepat distribusi dengan 

memanfaatkan lokasi strategis. 

ST (Strength-Threats): 

a. Memanfaatkan kualitas layanan dan 

produk untuk bersaing di pasar. 

b. Inovasi produk untuk tetap menarik 

bagi konsumen meskipun ada banyak 

pesaing. 

WT (Weakness-Threats): 

a. Mengadopsi metode pembayaran 

modern untuk menghindari kehilangan 

pelanggan. 

b. Menjalin kerja sama dengan platform 

digital agar produk lebih mudah 

diakses. 

 

Sumber: Analisis Data Primer 2024 
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F. Strategi Pemasaran Yang Dapat Diterapkan 

Di era digital, pemanfaatan media sosial dan platform digital juga sangat krusial. UMKM 

harus mengidentifikasi platform yang sesuai dengan audiens target, seperti Instagram dan 

TikTok, serta menciptakan konten menarik seperti video dan gambar untuk meningkatkan 

keterlibatan. Menggandeng influencer yang sesuai juga dapat membantu meningkatkan 

kesadaran merek dan membangun kepercayaan di kalangan konsumen. Dengan strategi ini, 

UMKM dapat lebih mudah menjangkau audiens yang lebih luas. 

Selain itu, program kemitraan dengan toko lokal dapat memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan penjualan. Negosiasi yang jelas mengenai pembagian keuntungan dan tanggung 

jawab pemasaran sangat penting untuk kesuksesan kemitraan ini. Mengadakan acara komunitas, 

seperti workshop atau festival, juga dapat memperkuat hubungan dengan pelanggan. Program 

promo dan diskon dapat meningkatkan loyalitas dan menarik pelanggan baru. Dengan 

pendekatan yang konsisten dan kreatif, UMKM Desa PRIMA dapat memperkuat posisi mereka di 

pasar dan memperluas pangsa pasar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Strategi yang pemasaran yang diterapkan oleh para pelaku UMKM Desa PRIMA yaitu dengan 

menggunakan bauran pemasaran yaitu produk, harga, promosi dan tempat. Selain itu, strategi 

khusus yang dilakukan oleh pelaku UMKM dengan cara mempromosikan produk pada pameran-

pameran UMKM yang diselenggarakan oleh desa, melakukan diskon pada hari-hari tertetntu 

seperti, hari-hari besar keagamaan dan tahun baru.  

2. Strategi alternative strategi pemasaran selanjutnya adalah dengan ikut serta dalam event atau 

pameran local, memanfaatkan media sosial dan platfrom digital, program kemitraan dengan toko 

atau restoran local, membuat acara komunitas dan membagun hubungan dengan pelanggan 

melalui program loyalty untuk meraih kemajuan dalam penjualan produk UMK Desa PRIMA. 

SARAN 

1. Bagi Pelaku UMKM Desa PRIMA  

a. Memperkuat brand produk dengan bantuan pemerintah, mempromosikan produk 

dengan berkerja sama para pelaku UMKM yang ada di daerah selopamioro, 

bahkan ke seluruh wilayah Yogyakarta. Memberi informasi tetang produk UMKM 

Desa PRIMA lewat media social.  

b. Pelaku UMKM Desa PRIMA harus memanfaatkan kekuatan dan peluang 

semaksimal mungkin agar dapat menutupi kelemahan yang ada dan mampu 

menghadapi ancaman maupun pesaing produk yang serupa.  

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya  

Peneliti menyarankan untuk yang meneliti selanjutnya agar dapat memperluas 

cakupan, yaitu dengan cara menganalisis strategi pemasaran dengan metode analisis 

yang berbeda.  
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